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Abstract, Boat lift net is a fishing tool that operates at night. This tool has the aim of getting catches in large 

quantities by using light aids from lamps. This research aims to investigate the effect of different colors of lights 

on the catch of anchovies (Stolephorus sp) on boat fishing gear in the waters of Karantu Serang, Banten. The 

experimental fishing method will be used with two different colored lights, namely green and white. Anchovy catch 

data will be collected and analyzed to evaluate whether there are significant differences in the number of anchovy 

catches caught in the two different light colors. It is hoped that the results of this research will provide a better 

understanding of the influence of different colors of lights on the catch of anchovies (Stolephorus sp) on boat 

fishing gear in the Karangantu waters of Serang, Banten. 
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Abstrak, Bagan Tancap merupakan alat tangkap yang beroperasi pada malam hari. Alat ini mempunyai tujuan 

untuk mendapatkan hasil tangkapan dalam jumlah banyak dengan menggunakan alat bantu cahaya dari lampu 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh perbedaan warna lampu pada hasil tangkapan ikan teri 

(Stolephorus sp) pada alat tangkap bagan perahu di perairan karangantu serang, banten. Metode eksperimental 

fishing akan digunakan dengan dua warna lampu yang berbeda yaitu hijau dan putih. Data hasil tangkapan ikan 

teri akan dikumpulkan dan dianalisis untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan signifikan dalam jumlah 

hasil tangkapan ikan teri yang tertangkap pada kedua warna lampu yang berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh perbedaan warna lampu pada hasil tangkapan 

ikan teri (Stolephorus sp) pada alat tangkap bagan perahu di perairan karangantu Serang, Banten. 

 

Kata Kunci: Ikan Teri, Bagan Perahu, Warna Lampu, Serang Banten. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kota Serang berbatasan langsung dengan laut menyebabkan salah satu sumber pendapatan 

ekonomi daerah yaitu mengandalkan produksi perikanan dan memanfaatkan hasil 

penangkapan ikan. Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu menjadi pusat kegiatan 

perikanan di Kota Serang. Produksi ikan hasil tangkapan yang didaratkan di memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat sekitar. Salah satu hasil tangkapan 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan didaratkan di PPN Karangantu adalah ikan teri. 

Komoditas ini oleh nelayan di PPN Karangantu banyak ditangkap menggunakan bagan perahu. 

Menurut Sugihartanto & Rahmat (2018), banyaknya penggunaan alat tangkap bagan 

tidak lepas dari perkembangan wilayah, kemudahan teknologi, tingkat investasi yang rendah, 

dan metode penangkapan yang bersifat one day fishing. Selain hal teknis tersebut, tingginya 

penggunaan bagan juga disebabkan tingkat efektivitas unit penangkapan bagan untuk 

https://doi.org/10.62951/manfish.v2i2.73
https://journal.asrihindo.or.id/index.php/Manfish
mailto:ibnugusti7@gmail.com*


 
Pengaruh Perbedaan Warna Lampu pada Hasil Tangkapan Ikan Teri (Stolephorus Sp) pada Alat Tangkap Bagan 

Perahu di Perairan Karangantu Serang Banten 
 

47        Manfish- VOLUME 2, NO. 1, MARET 2024 
 

 

menangkap ikan-ikan pelagis. Bagan merupakan alat tangkap yang diklasifikasikan ke dalam 

alat tangkap jaring angkat (lift net) yang menangkap ikan dengan menggunakan atraktor cahaya 

untuk mengumpulkan ikan (Von Brandt, 2005). 

Bagan perahu dioperasikan pada malam hari dengan bantuan cahaya/light fishing, hal ini 

ditegaskan oleh Ayodhyoa (1981) mengelompokan bagan ke dalam light fishing karena 

menggunakan lampu sebagai alat bantu untuk merangsang atau menarik ikan menuju catchable 

area. Pola kedatangan ikan di sekitar sumber cahaya ada yang langsung menuju sumber cahaya 

dan ada juga yang hanya berada di sekitar sumber pencahayaan. Ikan-ikan yang pola 

kedatangannya tidak langsung masuk ke dalam sumber cahaya diindikasikan mendatangi 

cahaya karena ingin mencari makan. Selain itu pola kedatangan ikan di sekitar sumber cahaya 

berbeda beda, tergantung jenis dan keberadaan ikan di perairan, sehingga sumberdaya ikan 

mempengaruhi hasil tangkapan (Nurlindah et al., 2017). 

Nelayan bagan perahu di PPN Karangantu menggunakan warna lampu hijau dan putih) 

untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan teri. Namun, hasil survei pendahuluan 

menunjukkan bahwa nelayan lebih sering menggunakan lampu warna lampu hijau dan putih. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui warna lampu yang 

efektif untuk kegiatan penangkapan ikan teri menggunakan bagan perahu di PPN Karangantu. 

 

2. METODE 

Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimental yang merupakan salah satu 

penelitian kuantitatif dideh mana peneliti memanipulasi satu atau lebih variabel bebas 

(independent variable), mengontrol variabel lain yang relevan, dan mengamati efek dari 

manipulasi pada variabel terikat (dependen variable). Sebuah eksperimen dengan sengaja dan 

sistematis memperkenalkan perubahan dan kemudian mengamati konsekuensi dari perubahan 

itu. Hanya masalah penelitian yang memungkinkan peneliti untuk memanipulasi kondisi yang 

tepat untuk penelitian eksperimental (Rukminingsih et al., 2020).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menganalisa data digunakan metode statistika berdasarkan penelitian dengan dua 

kali perlakuan dan 16 kali ulangan, maka seluruhnya terdapat 20 satuan percobaan kemudian 

dimasukkan ke dalam tabel pengumpulan data sesuai dengan perlakuan masing-masing, 

sedangkan hasil penangkapan dihitung dalam berat ikan teri (kg) per trip, kemudian disusun 

pada daftar hasil pengamatan sebagai berikut :  
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Tabel 1. Pengumpulan data sesuai dengan perlakuan 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1,2,3,....16 = Ulangan 

A dan B = Perlakuan 

Perlakuan A = Lampu Hijau  

Perlakuan B = Lampu Putih  

TA, TB  = Total dari perlakuan A, dan B 

T1, T2 = Total dari ulangan 1 sampai 10 

R1, R2 = Rata-rata ulangan 1 sampai 10 

RA, RB  = Rata-rata dari perlakuan A dan B 

TL  = Total dari TA, TB 

Ulangan Perlakuan                       Rata – Rata  

A B Total  

1 A1 B1 T1 R1 

2 A2 B2 T2 R2 

3 A3 B3 T3 R3 

4 A4 B4 T4 R4 

5 A5 B5 T5 R5 

6 A6 B6 T6 R6 

7 A7 B7 T7 R7 

8 A8 B8 T8 R8 

9 A9 B9 T9 R9 

10 A10 B10 T10 R10 

11 A11 B11 T11 R11 

12 A12 B12 T12 R12 

13 A13 B13 T13 R13 

14 A14 B14 T14 R14 

15 A15 B15 T15 R15 

16 A16 B16 T16 R16 

Total TA TB TL - 

Rata-rata RA RB - - 
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Tabel 2. Jumlah Alat Tangkap Bagan Perahu di PPN Karangantu Tahun 2016- 2020 

Tahun Volume produksi ikan pada Alat Tangkap Bagan Perahu 

2019 789.754 Kg 

2020 894.685 Kg 

2021 577.064 Kg 

2022 648.862 Kg 

2023 547.612 Kg 

Laporan tahunan Statistik Pelabuhan Perikanan PPN Karangantu,2023 

Berdasarkan tabel 2, alat tangkap yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagan 

perahu atau yang diesbut bagan apung yang  merupakah salah satu alat tangkap yang ada di 

PPN karangantu. Bagan perahu yang digunakan oleh nelayan di karangantu masih konvensional 

dan sederhana. Bagan Perahu adalah alat penangkap ikan yang digolongkan ke dalam 

kelompok jaring angkat (lift net). Bagian utama dari alat ini terdiri atas jaring bagan dan alat 

bantu pengumpul ikan berupa lampu. Pemanfaatan lampu sebagai alat bantu penangkapan ikan 

berkaitan dengan tingkah laku ikan yang menyukai cahaya. Penggunaan lampu dalam kegiatan 

penangkapan ikan saat ini juga mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pengembangan 

jenis dan bentuk lampu yang selalu berubah dari yang sederhana sampai dengan lampu listrik 

seperti Compact Fluorescent Lamp (CFL) dan Light Emitting Diode (LED). 

 Tabel 3. Komposisi Ikan Hasil Tangkapan Ikan Teri 

Jenis Ikan Perlakuan (Kg) Total 

A B 

Teri (Stolephorus 

indicus sp) 

855 597 1452 

Layang (Decapterus 

spp) 

160 80 240 

Jumlah 1.015 667 1.692 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa jenis ikan yang tertangkap dengan alat tangkap 

bagan perahu dengan warna lampu yang berbeda adalah didominasi jenis ikan teri (Stolephorus 

indicus sp),dan ikan layang (Decapterus spp). Ikan teri (Stolephorus indicus sp), merupakan 

ikan paling dominan tertangkap, dikarenakan pada saat musim barat ikan teri  yang tertangkap 

lebih tinggi dibandingkan musim timur 
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Tabel 4. Hasil Tangakapan Ikan Teri  berdasarkan Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 4, hasil tangkapan Bagan Perahu selama 1 kali trip hanya di dapatkan 

beberapa jenis ikan diantaranya ikan teri, layang dan lemuru. Dari beberapa jenis ikan tersebut, 

jenis ikan teri paling mendominasi hasil tangkapan. Dari data yang diperoleh jumlah tangkapan 

tertinggi adalah penggunakan lampu warna hijau. Pengunaan warna lampu petromak berwarna 

Ulangan 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Lampu 

Hijau 

(Kg) 

Lampu 

Putih 

(Kg) 

Total   

1 133 68 201 101 

2 75 82 157 79 

3 160 76 236 118 

4 75 53 128 64 

5 75 74 149 75 

6 144 76 220 110 

7 104 77 180 90 

8 104 70 174 87 

9 71 76 147 74 

10 80 121 201 101 

11 94 63 157 79 

12 114 98 212 106 

13 100 67 167 84 

14 62 187 249 125 

15 130 87 217 109 

16 111 79 190 95 

Total 1632 1353 2985 - 

Rata-

rata 
192,05 159,13 - - 
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hijau dapat menarik lebih banyak dengan jumlah 1632kg . Sedangkan pengunaan dengan lampu 

petromak berwarna putih hanya mendapatkan dengan jumlah 1353. 

4. PEMBAHASAN  

Usman dan Brown (2006) menyatakan bahwa perbedaan perilaku dalam setiap spesies 

ikan merupakan penyebab perbedaan hasil tangkapan. Waktu operasi dan perilaku spesies ikan 

target memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan operasi penangkapan ikan teri 

dengan tali tetap. Tingkat keberhasilan hasil tangkapan bagan perahu dengan warna lampu 

hijau dipengaruh banyak faktor seperti adanya perubahan suhu, salinitas air laut dan arus 

gelombang serta intensitas Cahaya yang sangat menetukan untuk hasi tangkapan dari pada alat 

tangkap bagan tancap tersebut. 

Keberhasilan operasi penangkapan ikan teri dengan began perahu sangat tergantung 

pada waktu operasi, dan kebiasaan jenis ikan target. Tingkat keberhasilan hasil tangkapan 

bagan tancap pada warna lampu hijau dipengaruh banyak faktor seperti adanya perubahan suhu, 

salinitas air laut dan arus gelombang serta intensitas Cahaya yang sangat menetukan untuk hasi 

tangkapan dari pada alat tangkap bagan perahu tersebut. Hasil tangkapan bagan tancap sangat 

dipengaruhi kemampuan bagan perahu  tersebut dalam menarik ikan ikan yang bersifat 

fototaksis positif. Dan juga dipengaruhi oleh suhu dan salinitas laut serta intensitas dari 

lampu yang dipancarkan oleh alat tangkap bagan perahu tersebut. 

Warna lampu terbaik dalam penangkapan bagan perahu adalah warna hijau karena  

menghasilkan rata-rata tangkapan terbaik, dengan hasil yang satu kali lebih besar dari periode 

sebelum dan sesudah dalam hal hasil tangkapan keseluruhan dan tangkapan ikan teri. Saat 

penangkapan ikan di perairan banten dengan jaring tetap, warna lampi terbaik adalah lampu 

warna hijau. Tingginya tingkat tangkapan ikan teri selama penangkapan dengan menggunakan 

lampu warna hijau menunjukkan bahwa ikan secara aktif menargetkan wilayah tangkapan 

jaring tetap dan telah beradaptasi dengan baik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh perbedaan warna lampupada hasil tangkapan 

ikan teri (Stolephorus sp) pada alat tangkap bagan perahu  disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang sangat nyata antara hasil tangkapan ikan teri menggunakan bagan perahu 

dengan warna lampu hijau dan putih, Warna lampu hijau memberikan hasil atau jumlah 

tangkapan yang banyak dibandingkan warna lampu putih. 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh perbedaan warna lampu pada hasil tangkapan 

ikan teri (Stolephorus sp) pada alat tangkap bagan perahu, penulis menyarankan agar nelayan 
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daerah Pelabuhan perikanan karang antu pada perairan teluk serang agar menggunakan warna 

lampu hijau pada bagan perahu. 
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